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This study aims to determine the effectiveness of the project based learning learning 
model with iSpring integrated interactive PowerPoint media on solar system material 
in terms of the learning outcomes of students in class VI, SD Negeri Kesongo 01. The 
population of this study was class VI, SD Negeri Kesongo 01. The sample used was class 
VI B SD Negeri Kesongo 01. The sampling technique used probability sampling, simple 
random sampling. The independent variable in this study is the use of the project 
based learning model with iSpring integrated interactive PowerPoint media, while the 
dependent variable is the learning outcomes of students' solar system material, data 
collection techniques using observation and tests. The research instrument used 
observation sheets for teacher and student activities in the use of project-based 
learning models with iSpring-integrated interactive PowerPoint media in solar system 
material and pretest and posttest questions. Data analysis used is descriptive 
quantitative analysis as a prerequisite test, T-test, and N-Gain test. The results of 
testing the hypothesis with the paired sample t-test (Sig. 2-tailed) obtained 0.000 
<0.05, then H0 was rejected which meant that there were differences in learning 
outcomes in the solar system material. This is evidenced by the increase in learning 
outcomes of students in class VI B SD Negeri Kesongo 01 in the initial conditions, 
namely 65.524 to 86.286 with an increase of 31.68%. This shows that the project based 
learning model with iSpring integrated interactive PowerPoint media on solar system 
material is effective in improving learning outcomes for students of class VI B SD 
Negeri Kesongo 01. 
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Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui efektivitas model pembelajaran project 
based learning dengan media powerpoint interaktif terintegrasi iSpring terhadap 
materi sistem tata surya ditinjau dari hasil belajar peserta didik kelas VI SD Negeri 
Kesongo 01. Populasi penelitian ini adalah kelas VI SD Negeri Kesongo 01. Sampel yang 
digunakan adalah kelas VI B SD Negeri Kesongo 01. Teknik pengambilan sampel 
menggunakan probability sampling jenis simple random sampling. Variabel bebas 
dalam penelitian ini adalah penggunaan model project based learning dengan media 
powerpoint interaktif terintegrasi iSpring, sedangkan variabel terikatnya adalah hasil 
belajar materi sistem tata surya peserta didik, Teknik pengumpulan data 
menggunakan observasi dan tes. Instrumen penelitian ini menggunakan lembar 
observasi kegiatan kegiatan guru dan peserta didik dalam penggunaan model 
pembelajaran project based learning dengan media powerpoint interaktif terinstegrasi 
iSpring dalam materi sistem tata surya dan instrumen soal pretest dan posttest. 
Analisis data yang digunakan adalah analisis deskriptif kuantitatif sebagai uji 
prasyarat, uji T-test, dan uji N-Gain. Hasil pengujian hipotesis dengan uji paired sample 
t-test (Sig. 2-tailed) diperoleh 0,000 < 0,05, maka H0 ditolak yang diartikan terdapat 
perbedaan hasil belajar materi sistem tata surya. Hal ini dibuktikan dengan 
peningkatan hasil belajar peserta didik kelas VI B SD Negeri Kesongo 01 pada kondisi 
awal yaitu 65,524 menjadi 86,286 dengan kenaikan 31,68%. Hal ini menjukkan bahwa 
model project based learning dengan media powerpoint interaktif terintegrasi iSpring 
terhadap materi sistem tata surya efektif dalam meningkatkan hasil belajar peserta 
didik kelas VI B SD Negeri Kesongo 01. 
 

I. PENDAHULUAN 
Pembelajaran ialah peristiwa timbal balik 

guru dan peserta didik dalam mencapai tujuan 
pendidikan nasional. Kegiatan belajar mengajar 

memberi wadah bagi peserta didik dalam 
menciptakan ide dan konsep mengenai suatu 
pengetahuan, sehingga peran aktif peserta didik 
dalam pembelajaran akan terbentuk. Guru ber-
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peran dalam mendampingi dan fasilitator dalam 
menciptakan ide dan konsep tersebut. Hal ini 
menuntut pembelajaran dikemas dengan baik 
untuk mempermudah peserta didik dalam 
mempelajari ilmu pengetahuan termasuk IPA. 
Proses pembelajaran dalam satuan pendidikan 
diselenggarakan secara interaktif, inspiratif, 
menyenangkan, menantang, memotivasi peserta 
didik untuk berperan aktif serta memberikan 
ruang yang cukup bagi prakarsa, kreativitas, dan 
kemandirian sesuai dengan bakat, minat, dan 
perkembangan fisik serta psikologis peserta 
didik (Permendikbud No. 41 Tahun 2007). 

Project based learning (PjBL) menjadi model 
pembelajaran student centered atau berpusat 
pada peserta didik. Guru menjadi fasilitator dari 
kegiatan belajar yang dilakukan. GlobalNet 
(2000) menjelaskan beberapa karakteristik dari 
PjBL antara lain pengambilan keputusan atas 
strategi pengerjaan proyek dilakukan oleh 
peserta didik, guru mengajukan masalah atau 
tantangan pada peserta didik, pengaturan proses 
pengerjaan dilakukan oleh peserta didik, peserta 
didik bertanggung jawab dengan hasil dari 
pengerjaan proyek dari kelompoknya, guru 
melakukan monitoring berkala, refleksi peserta 
didik dalam pengerjaan proyek dilakukan ber-
kala, hasil akhir akan dinilai dan pembelajaran 
mentoleransi terjadinya kesalahan. Perubahan 
teknologi yang berkembang pesat mendukung 
terjadinya inovasi dalam berbagai bidang 
kehidupan termasuk pada bidang pendidikan. 
Pemanfaatan teknologi ini lebih mengutamakan 
peningkatan kualitas pembelajaran lebih efektif 
dan efisien. Pembelajaran teknologi multimedia 
diharapkan dapat meningkatkan kegiatan belajar 
menjadi menarik dan bermakna, sehingga 
potensi peserta didik lebih optimal untuk men-
capai tujuan pembelajaran (Munir, 2012). Media 
pembelajaran menjadi sarana menyampaikan 
materi lebih mudah dalam proses pembelajaran. 
Penggunaan media pembelajaran inovatif akan 
membantu pemahaman kepada peserta didik 
(Handayani, 2020). Hadirnya media pembelaja-
ran interaktif menjadi salah satu solusi dalam 
peningkatan partisipasi peserta didik dalam 
pembelajaran. Rusman (2015: 60) menjelaskan 
bahwa media pembelajaran memiliki andil 
penting dalam pencapaian tujuan belajar. Dalam 
pembuatan media interaktif dapat membantu 
peningkatan kualitas pembelajaran tersebut. 
Penggunaan Microsoft Powerpoint dapat menjadi 
alternatif media interaktif.   

Microsoft Powerpoint merupakan aplikasi 
dalam Microsoft Office yang sering digunakan 

kegiatan presentasi dan berbasis multimedia 
(Mulyawan dalam Maryatun, 2015). Powerpoint 
dilengkapi dengan beberapa fitur seperti me-
ngelola teks, menambahkan gambar, audio, 
animasi, video, serta terdapat animasi transisi 
untuk dapat menjadikan tampilannya menjadi 
interaktif (Misbahudin dalam Hikmah, 2020). 
Pengintegrasian iSpring terhadap Microsoft 
Powerpoint memiliki sistem operasi yang cukup, 
sehingga dapat mempermudah penggunaannya 
bagi pemula. ISpring membantu pengguna dalam 
input gambar, video, serta audio, sehingga 
powerpoint menjadi interaktif. Anistalidia (2021) 
menjelaskan pengembangan powerpoint dengan 
bantuan iSpring memudahkan pengguna dalam 
mengkonversi file menjadi format flash. Ber-
dasarkan penelitian yang dilakukan Wisnu 
Mursabdo (2022) berjudul “Penerapan Model 
Pembelajaran Project Based Learning (PjBL) 
untuk Meningkatkan Prestasi Belajar IPA)” 
menyatakan ditemukan perubahan signifikan 
dalam hasil belajar IPA menggunakan model 
project based learning dengan Sig menunjukkan 
0,000 lebih kecil dari 0,05 dengan nilai t 10,873. 
Sehingga menunjukkan bahwa pemilihan model 
pembelajaran PjBL tepat diimplementasikan 
pada materi pembelajaran IPA kelas 7 tentang 
tata surya. 

Peneliti menggunakan model PjBL dengan 
media powerpoint terintegrasi iSpring dikarena-
kan pada saat melakukan penelitian, penggunaan 
media pembelajaran dalam kegiatan belajar 
materi sistem tata surya masih kurang optimal. 
Penggunaan media guru kurang menarik dan 
monoton sehingga kurangnya perhatian peserta 
didik. Penggunaan media terhadap pembelajaran 
powerpoint interaktif pada materi sistem tata 
surya memudahkan peserta didik dalam 
memahami pembelajaran. Hal ini dikarenakan 
penggunaan media powerpoint dapat menampil-
kan gambar dan video mengenai anggota sistem 
tata surya yang mendukung pemahaman peserta 
didik. Dalam penelitian sebelumnya mengenai 
penggunaan model pembelajaran PjBL dengan 
media powerpoint interaktif terintegrasi iSpring 
terdapat perbedaan hasil belajar dari peserta 
didik. Akan tetapi, masih menimbulkan keragu-
raguan atas model pembelajaran PjBL dengan 
media pembelajaran Powerpoint interaktif ter-
integrasi iSpring terhadap hasil belajar peserta 
didik yang menarik perhatian peneliti untuk 
mengujicobakan model pembelajaran PjBL 
dengan media pembelajaran powerpoint inter-
aktif terintegrasi iSpring pada materi sistem tata 



http://Jiip.stkipyapisdompu.ac.id 

JIIP (Jurnal Ilmiah Ilmu Pendidikan) (eISSN: 2614-8854) 
Volume 5, Nomor 12, Desember 2022 (5706-5712) 

 

5708 

 

surya ditinjau dari hasil belajar peserta didik 
kelas VI di SD Negeri Kesongo 01. 

 

II. METODE PENELITIAN 
1. Jenis Penelitian 

Jenis penelitian yang digunakan adalah 
penelitian eksperimen dengan menggunakan 
jenis Pre-Experimental Design. Desain ini di-
lakukan untuk melakukan studi pendahuluan 
sebelum melakukan eksperimen sesungguh-
nya. Tujuan dari penelitian ini adalah untuk 
menyelidiki ada atau tidaknya hubungan 
sebab-akibat tersebut dengan cara memberi-
kan perlakukan tertentu pada kelompok 
tertentu. Perlakuan yang digunakan dalam 
penelitian ini adalah penggunaan media 
powerpoint interaktif terintegrasi iSpring. 
 

2. Desain Penelitian 
Desain yang digunakan dalam penelitian ini 

adalah One Group Pretest-Posttest. Desain 
penelitian ini diawali dengan melihat nilai 
pretest untuk mengetahui kemampuan peserta 
didik sebelum diberikan perlakuan. Kemudian 
kelas diberikan perlakuan dengan mengguna-
kan model pembelajaran project based 
learning dengan media powerpoint interaktif. 
Selesai perlakuan diberikan posttest untuk 
mengetahui ada atau tidaknya pengaruh dari 
penggunaan model pembelajaran project 
based learning dengan media powerpoint 
interakif. Adapun desain penelitian disajikan 
dalam tabel berikut. 
 

3. Populasi, Sampel, dan Teknik Pengambilan 
Sampel 

Populasi adalah suatu wilayah umum yang 
terdiri dari hal-hal atau orang-orang yang 
peneliti pilih untuk diteliti dan yang mem-
punyai sifat dan karakteristik tertentu 
(Sugiyono, 2013:117). Populasi penelitian ini 
adalah peserta didik kelas VI SD Negeri 
Kesongo 01 Kecamatan Tuntang, Kabupaten 
Semarang. Sampel yang digunakan dalam 
penelitian ini adalah 21 peserta didik kelas VI 
B SD Negeri Kesongo 01. Sampel yang 
digunakan dalam penelitian ini melalui teknik 
probability sampling jenis simple random 
sampling. Anggota populasi dan anggota 
sampel memiliki peluang yang sama untuk 
dipilih menggunakan metode ini. Setiap 
anggota populasi yang terdiri dari tiga kelas 
yaitu kelas VI A, VI B, dan VI C memiliki 
karakteristik yang sama yaitu kelas 6 dan 
mendapatkan materi sistem tata surya. 
Sehingga pemilihan acak pada kelas VI B 

sudah dapat mewakili dari karakteristik ketiga 
kelas tersebut. 
 

4. Variabel Penelitian 
Variabel penelitian adalah segala sesuatu 

yang berbentuk apa saja yang ditetapkan oleh 
peneliti untuk dipelajari sehingga diperoleh 
informasi tentang hal tersebut, kemudian 
ditarik kesimpulannya.  
a) Variabel Bebas (X) 

Variabel bebas atau independent variabel 
adalah variabel yang diduga sebagai penye-
bab timbulnya variabel lain. Variabel bebas 
biasanya dimanipulasi, diamati, dan diukur 
untuk mengetahui pengaruh dari variabel 
bebas. Dalam penelitian ini variabel bebas-
nya adalah penggunaan model project 
based learning dengan media powerpoint 
interaktif terintegrasi iSpring. 

b) Variabel Terikat (Y) 
Variabel terikat merupakan variabel 

yang dipengaruhi atau yang menjadi akibat 
adanya variabel bebas. Dalam penelitian ini 
yang menjadi variabel terikat adalah per-
bedaan hasil belajar materi sistem tata 
surya peserta didik. 

 
5. Instrumen Pengumpulan Data 

a) Observasi 
Obseravasi merupakan serangkaian ke-

giatan yang dibantu oleh pengamat dari 
luar yaitu guru kelas yang bertindak 
sebagai observer. Kegiatan pengamatan 
oleh observer dilakukan bersamaan dengan 
pelaksanaan tindakan yang dilakukan oleh 
guru kelas selama proses pembelajaran di 
kelas VI B. Instrumen observasi tersebut 
meliputi lembar observasi kegiatan guru 
dan peserta didik dalam penggunaan model 
pembelajaran project based learning 
dengan menggunakan media powerpoint 
interaktif terinstegrasi iSpring dalam 
materi sistem tata surya. 

b) Tes  
Tes merupakan prosedur sistematik di-

mana individual yang dites dipresentasikan 
dengan suatu stimuli jawaban mereka yang 
dapat menunjukkan ke dalam angka. Tes 
yang digunakan dalam penelitian ini adalah 
tes kemampuan dalam pemecahan masalah 
berupa tes awal (pretest) dan tes akhir 
(posttest). Tes awal dilakukan untuk 
mengetahui kemampuan awal peserta didik 
terhadap materi sistem tata surya. Sedang-
kan tes akhir dilakukan untuk mengetahui 
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perubahan kemampuan terhadap peserta 
didik pada materi sistem tata surya. 
Pemilihan bentuk tes uraian karena dengan 
bentuk tes uraian proses berpikir, ke-
telitian dan sistematis dalam menyelesai-
kan soal. Selain itu kesulitan yang dialami 
peserta didik dapat diketahui dengan jelas. 
 

III. HASIL DAN PEMBAHASAN 
A. Hasil Penelitian 

1. Deskripsi Proses Penelitian 
Penelitian dilakukan di SD Negeri 

Kesongo 01, Kecamatan Tuntang, Kab. 
Semarang pada Tahun Ajaran 2022/2023. 
Sampel dalam penelitian ini adalah 21 
peserta didik kelas VI B di SD Negeri 
Kesongo 01. Pelaksanaan penelitian dilaku-
kan pada Selasa, 15 November 2022. 

2. Uji Instrumen Penelitian 
Uji instrumen dilakukan sebelum instru-

men soal pretest dan posttest diujicobakan 
kepada peserta didik. Uji ini dilakukan 
kepada 10 peserta didik kelas 6 di luar 
sampel terlebih dahulu. Setelah dinyatakan 
valid dan reliabilitasnya baik, instrumen 
soal dapat diujicobakan kepada sampel 
penelitian. 

3. Uji Validitas Instrumen 
Uji validitas dalam penelitian ini untuk 

menguji instrumen dari variabel terikat (Y) 
yang berupa tes uraian. Instrumen ini ter-
dapat soal pretest yang dilakukan sebelum 
perlakuan diberikan dan posttest yang 
dilakukan setelah perlakuan diberikan. 
 

Tabel 1. Hasil Uji Validitas Soal 
 

No. 
Soal 

rhitung 
rtotal 5% 

(21) 
Keteranga

n 
1 0,694 0,632 Valid  
2 0,820 0,632 Valid  
3 0,685 0,632 Valid  
4 0,682 0,632 Valid  
5 0,710 0,632 Valid  
6 0,712 0,632 Valid  
7 0,748 0,632 Valid  
8 0,847 0,632 Valid  
9 0,748 0,632 Valid  

10 0,704 0,632 Valid  

 
4. Uji Reliabilitas  

Kesamaan dan konsistensi hasil peng-
ukuran atau pengamatan jika instrumen 
diukur atau diamati berkali-kali pada 
berbagai waktu dibandingkan dengan data 
yang diperoleh itulah yang dimaksud 
dengan reliabilitas. Hal ini menunjukkan 
bahwa kemantapan instrumen dapat di-

percaya dan menghasilkan hasil yang 
konsisten. 
 

Tabel 2. Hasil Uji Reliabilitas 
 

Cronbach’s Alpha N of Items 
.895 10 

 
5. Analisis Deskriptif 

a) Data Hasil Belajar Peserta Didik 
Data yang diperoleh pada hasil 

belajar pretest terdiri dari hasil nilai 
terendah, nilai tertinggi, nilai rata-rata, 
dan standar deviasi. Berikut adalah 
tabel hasil perolehan data kelas VI B: 

 

Tabel 3. Data Hasil Belajar Kelas VI B 
 

 N Min. Maks Mean 
Std. 

Deviation 

Pretest 21 54 78 65,524 8,243 

Posttest 21 76 96 86,286 6,076 

Valid N 21     

 

b) Deskripsi Hasil Komparasi 
Deskripsi komparasi dalam pene-

litian ini bertujuan untuk membanding-
kan hasil belajar peserta didik dalam 
pretest dan posttest. Berikut tabel dan 
diagram komparasi hasil belajar 
peserta didik. 

 

Tabel 4. Komparasi Pungukuran Hasil 
Belajar 

 

Pengukuran Rata-Rata (Mean) 

Pretest 65,524 
Posttest 86,286 
Selisih 20,762 

 

Berdasarkan hasil data komparasi 
rata-rata tabel di atas, rata-rata skor 
pretest memiliki selisih 20,762 dengan 
rata-rata skor soal posttest. Berikut 
diagram komparasi data antara pretest 
dan posttest. 

 

 
 

Gambar 1. Diagram Komparasi Hasil 
Pretest dan Posttest 
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6. Analisis Data 
a) Uji Normalitas 

Uji normalitas bertujuan untuk me-
ngetahui penyebaran data pada kedua 
kelompok baik pretest maupun posttest 
terdistribusi normal atau tidak. 

 

Tabel 5. Hasil Uji Normalitas 
 

 
 
 
 
 
 

Berdasarkan hasil uji normalitas 
pretest dan posttest dapat diartikan 
jika diperoleh nilai signifikansi <0,05 
maka data berdistribusi tidak normal 
dan jika nilai signifikansi >0,05 maka 
data berdistribusi normal, maka di-
simpulkan bahwa data berdistribusi 
normal. 

 

b) Uji Homogenitas 
Uji Homogenitas bertujuan untuk 

mengetahui apakah sampel baik pretest 
maupun posttest memiliki varian yang 
sama. Data dapat dikatakan homogen 
jika nilai signifikansi >0,05 dan data 
tidak homogeny jika nilai signifikansi 
<0,05. Berikut gambar hasil uji homo-
genitas. 

 

Tabel 6. Hasil Uji Homogenitas 
 

 
 
 
 
 

Dari hasil di atas memperoleh hasil 
uji homogenitas menggunakan metode 
Levene’s Test dimana memilih satu 
interpretasi statistik yang berdasarkan 
pada rata-rata (Based on Mean), ber-
dasarkan hasil tersebut menunjukkan 
bahwa hasil uji homogenitas mem-
peroleh signifikansi 0,084 > 0,05 yang 
artinya dapat dinyatakan homogen. 

 
Setelah data dinyatakan normal dan 

homogen, kemudian data dapat dilakukan 
uji t-test dan N-Gain. 
a) Uji T-Test 

Berdasarkan hasil uji Paired Sample T 
Test pada tabel, langkah selanjutnya 
melakukan uji hipotesis penelitian. 

Dalam penelitian hipotesis menetukan 
apakah hipotesis tersebut diterima atau 
ditolak. Berikut hipotesis dalam pene-
litian ini: 
Ho: µ1 ≤ µ2 Tidak terdapat per-bedaan 

hasil belajar yang signifikan antara 
penggunaan model pembelajaran 
project based learning dengan 
power-point presentation interaktif 
terintegrasi ISpring terhadap 
materi sistem tata surya. 

Ha: µ1 > µ2 Terdapat perbedaan hasil 
belajar yang signifikan antara peng-
gunaan model pembelajaran project 
based learning dengan powerpoint 
presentation interaktif terintegrasi 
ISpring terhadap materi sistem tata 
surya. 

Pengambilan keputusan koefisien Sig. 
dengan ketentuan jika nilai sig. hitung 
(probabilitas) < 0,05 maka Ho ditolak, 
sedangkan jika nilai sig. hitung (pro-
babilitas) > 0,05 maka  Ho diterima.  

 

Tabel 7. Hasil Uji Paired Sampel T-Test 
 
 
 
 

 
Berdasarkan hasil uji paired sample t-

test menunjukkan bahwa nilai Sig. H0 

yang artinya terdapat perbedaan hasil 
belajar yang signifikan antara peng-
gunaan model pembelajaran project 
based learning dengan powerpoint pre-
sentation interaktif terintegrasi ISpring 
terhadap materi sistem tata surya. 

 

b) Uji N-Gain 
Hasil dari analisis uji N-Gain untuk 

melihat efektivitas model project based 
learning dengan media powerpoint 
interaktif terintegrasi ISpring dapat di-
lihat pada tabel berikut: 

 

      Tabel 7. Hasil Uji Paired SampelT-Test 
 

No 
N-

Gain 
Kategori No. 

N-
Gain 

Kategori 

1. 0,82 Tinggi 12. 0,52 Sedang 
2. 0,52 Sedang 13. 0,43 Sedang 
3. 0,85 Tinggi 14. 0,88 Tinggi 
4. 0,29 Rendah 15. 0,08 Rendah 
5. 0,78 Tinggi 16. 0,83 Tinggi 
6. 0,70 Tinggi 17. 0,64 Sedang 
7. 0,33 Sedang 18. 0,67 Sedang 
8. 0,65 Sedang 19. 0,76 Tinggi 
9. 0,69 Sedang 20. 0,64 Sedang 
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10. 0,25 Rendah 21. 0,41 Sedang 
11. 0,36 Sedang    

Rata-Rata: 0,58 

 
Berdasarkan hasil analisis uji N-Gain 

diperoleh nilai rata-rata 0,58 dengan 
kategori “Efektif”, sehingga menunjuk-
kan bahwa penggunaan model project 
based learning dengan media powerpoint 
terintegrasi iSpring terbukti secara 
efektif dalam meningkatkan hasil belajar 
peserta didik kelas 6 terhadap materi 
sistem tata surya. 

 
B. Pembahasan 

Menurut penelitian Wisnu Mursabdo pada 
tahun 2022 berjudul “Penerapan Model 
Pembelajaran Project Based Learning (PJBL) 
untuk Meningkatkan Prestasi Belajar IPA”. 
Hasil penelitian ini adalah ada pengaruh 
signifikan dengan nilai Sig 0,000 < 0,05 dan 
nilai t 10,873. Sehingga model pembelajaran 
PjBL tepat diimplementasikan pada pem-
belajaran IPA kelas 7 materi tata surya. 
Terdapat kesamaan hasil dari penelitian ini 
adalah penggunaan model project based 
learning terbukti dapat meningkatkan hasil 
belajar pada materi sistem tata surya. Namun, 
dalam penelitian ini sampel kelas yang 
digunakan yaitu kelas VII Sekolah Menengah 
Pertama dan perlakuan khusus yang diberikan 
hanya penggunaan model PjBL tidak disertai 
dengan penggunaan media penunjang model. 
Berdasarkan penelitian Dian Wulandari pada 
tahun 2013 yang berjudul “Pengembangan 
Multimedia Pembelajaran Interaktif Berbasis 
Powerpoint ISpring Presenter Pada Mata 
Pelajaran Teknologi Informasi dan Komuni-
kasi (TIK) untuk SMA”. Hasil dari penelitian ini 
bahwa dalam media pembelajaran Powerpoint 
ISpring dikatakan layak sebagai media 
pembelajaran interaktif. Hal ini dibuktikan 
dengan nilai kevalidan media dengan nilai 
rata-rata 85,6; variabel materi/isi yang 
diujikan kepada ahli media dinyatakan valid 
dengan nilai 84,0%; serta hasil analisis uji 
praktikalitas media dinyatakan praktis oleh 
peserta didik dengan nilai rata-rata 86,5%. 
Dalam penelitian yang dilakukan oleh Dian 
menggunakan jenis penelitian RnD, sehingga 
berfokus terhadap pengembangan media 
multimedia pembelajaran interaktif berbasis 
powerpoint terintegrasi iSpring yang di-
nyatakan layak sebagai media pembelajaran 
interaktif. Sedangkan pada penelitian yang 
dilakukan peneliti berfokus pada penggunaan 

model project based learning dengan media 
powerpoint interaktif terintegrasi iSpring se-
bagai penunjang pembelajaran. 

Menurut penelitian Alfiyansah pada tahun 
2016 berjudul “Penggunaan Media Pembelaja-
ran ISpring Presenter Untuk Meningkatkan 
Motivasi Belajar dan Hasil Belajar Pada Mata 
Kuliah Keperawatan Dasar Nutrisi”. Hasil dari 
penelitian ini adalah penggunaan media 
pembelajaran komputer iSpring Presenter 
membantu meningkatkan motivasi dan hasil 
belajar dengan terjadi peningkatan 10,03 poin 
untuk kelas yang menggunakan media 
berbasis ISpring dan 5,13 poin untuk kelas 
tanpa media berbasis iSpring. Penelitian yang 
dilakukan Alfiyansah memiliki kesamaan 
dengan penelitian yang dilakukan peneliti 
yang berfokus pada peningkatan hasil belajar 
dengan membandingkan hasil belajar tanpa 
perlakukan dan dengan perlakuan. Perlakukan 
yang dimaksud adalah penggunaan media 
pembelajaran terintegrasi iSpring. Sehingga 
berdasarkan analisis data yang telah diperoleh 
menunjukkan bahwa penggunaan model 
project based learning dengan media power-
point interaktif terintegrasi iSpring untuk 
meningkatkan hasil belajar peserta didik 
terhadap materi sistem tata surya kelas VI 
terbukti efektif. Hal ini pun disejalan dengan 
penelitian-penelitian yang telah dilakukan 
sebelumnya. 

 
IV. SIMPULAN DAN SARAN 

A. Simpulan 
Berdasarkan temuan pelaksanaan pene-

litian yang telah dilakukan maka dapat 
disimpulan bahwa penggunaan model project 
based learning dengan media powerpoint 
interaktif terintegrasi iSpring terbukti efektif 
dalam peningkatan hasil belajar peserta didik 
mengenai materi tata surya. Rata-rata skor 
posttest 86,286, naik 31,68% dari rata-rata 
skor pretest 65,524. hasil uji paired sample t-
test menunjukkan bahwa nilai Sig. H0  yang 
artinya terdapat perbedaan hasil belajar yang 
signifikan antara penggunaan pada model 
pembelajaran project based learning dengan 
powerpoint presentation interaktif terintegrasi 
ISpring terhadap materi sistem tata surya. 
hasil analisis uji N-Gain diperoleh nilai rata-
rata 0,58 dengan kategori “Efektif”, sehingga 
menunjukkan bahwa penggunaan model 
project based learning dengan media power-
point terintegrasi iSpring terbukti efektif 
dalam meningkatkan hasil belajar peserta 
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didik kelas 6 terhadap materi sistem tata 
surya. 

 

B. Saran 
Berdasarkan kesimpulan diatas bahwa, 

penggunaan model project based learning 
dengan media powerpoint interaktif ter-
integrasi iSpring untuk meningkatkan hasil 
belajar peserta didik terhadap materi sistem 
tata surya kelas VI lebih efektif. Oleh karena 
itu, disarankan pada pembelajaran di kelas 
menggunakan model pembelajaran berbasis 
proyek dengan media powerpoint interaktif 
terintegrasi iSpring dapat digunakan dalam 
berbagai bahan ajar di luar materi sistem tata 
surya dan menjadi rekomendasi tambahan 
untuk pendidik, ini termasuk memberikan 
pengalaman teoritis dan praktis dalam 
produksi, implementasi, dan evaluasi media 
pembelajaran untuk tujuan peningkatan hasil 
belajar peserta didik. 
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